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This research examines the application of Islamic economic
principles in Muhammadiyah's economic movement and its impact
on financial performance and community welfare. Using a
qualitative method with a focus on document and literature
analysis, this study involves in-depth search and review of various
documentary sources, including Muhammadiyah's annual reports,
scientific publications, and related literature published in the 2010-
2020time span. The results showed that Muhammadiyah's
implementation of Islamic economic principles, especially through
sharia  cooperatives and economic empowerment programs,
significantly improved the organization's financial performance
and contributed to the improvement of community welfare.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip ekonomi Islam
dalam gerakan ekonomi Muhammadiyah dan dampaknya
terhadap kinerja finansial serta kesejahteraan masyarakat.
Menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada analisis
dokumen dan literatur, studi ini melibatkan penelusuran

the CC BY-NC-SA license. dan kajian mendalam terhadap berbagai sumber
dokumenter, termasuk laporan tahunan Muhammadiyah,
publikasi ilmiah, dan literatur terkait yang diterbitkan dalam
rentang waktu 2010-2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi prinsip ekonomi Islam oleh
Muhammadiyah, terutama melalui koperasi syariah dan
program pemberdayaan ekonomi, secara signifikan
meningkatkan kinerja finansial organisasi dan berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

INTRODUCTION/PENDAHULUAN

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia yang didirikan
pada tahun 1912. Sejak awal pendiriannya, Muhammadiyah telah berkomitmen untuk
memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi salah satu
fokus utama Muhammadiyah, yang dilaksanakan melalui berbagai program dan inisiatif
berbasis syariah. Penerapan prinsip ekonomi Islam dalam gerakan ekonomi Muhammadiyah
menjadi topik yang relevan untuk dikaji, mengingat pentingnya prinsip-prinsip ini dalam
menciptakan keadilan dan kesejahteraan sosial. Prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti
keadilan, kemaslahatan, dan penghindaran riba, memberikan alternatif yang signifikan
dibandingkan dengan ekonomi konvensional yang seringkali berorientasi pada keuntungan
maksimal tanpa memperhatikan aspek sosial.
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Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia telah menjadi fenomena yang menarik
perhatian banyak pihak. Choiruzzad & Nugroho (2013) menunjukkan bahwa proyek ekonomi
Islam di Indonesia melibatkan peran aktif dari para ulama dan organisasi keagamaan. Dalam
konteks ini, Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia
memiliki posisi strategis dalam mengembangkan dan mempromosikan praktik ekonomi
berbasis syariah.

Namun, meskipun telah banyak penelitian mengenai ekonomi Islam, studi yang secara
spesifik mengkaji penerapan prinsip ekonomi Islam dalam gerakan ekonomi Muhammadiyah
masih terbatas. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana Muhammadiyah
mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan ekonominya dan
bagaimana penerapan ini berdampak pada kinerja finansial organisasi serta kesejahteraan
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan prinsip-prinsip
ekonomi Islam dalam kegiatan ekonomi Muhammadiyah, mengevaluasi dampaknya
terhadap kinerja finansial organisasi, serta mengukur kontribusinya terhadap pemberdayaan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
penelitian ini akan

mengkaji berbagai program ekonomi yang dijalankan oleh Muhammadiyah, termasuk
koperasi syariah, usaha mikro, dan program pendidikan keuangan. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengevaluasi dampak penerapan standar manajemen seperti ISO 9001, ISO 45001,
dan ISO 14000 terhadap kinerja finansial Muhammadiyah.

Dengan mengintegrasikan analisis mendalam terhadap implementasi prinsip-prinsip
ekonomi Islam, evaluasi kinerja finansial, dan pengukuran dampak sosial-ekonomi, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi literatur ekonomi Islam dan
menyediakan wawasan praktis bagi Muhammadiyah serta organisasi lainnya dalam
mengembangkan dan memperkuat kegiatan ekonomi berbasis syariah. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan kebijakan dan strategi yang
lebih efektif dalam memadukan prinsip-prinsip ekonomi Islam dengan upaya pemberdayaan
masyarakat di Indonesia.

Tinjauan Pustaka

Prinsip Ekonomi Islam

Prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan, kemaslahatan, dan penghindaran riba,
menjadi landasan utama dalam menjalankan kegiatan ekonomi Muhammadiyah. Konsep
keadilan dalam distribusi sumber daya dan kemaslahatan umat menjadi tujuan utama dalam
pengelolaan ekonomi berbasis syariah. (Burhani, 2016)

Penerapan Standar I1SO dalam Konteks Ekonomi Islam

Studi menunjukkan bahwa standar manajemen ISO 9001, ISO 45001, dan ISO 14000 tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional organisasi tetapi juga mendukung pencapaian
tujuan ekonomi berkelanjutan yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. (Jannah et
al., 2020)

Pengalaman Koperasi Syariah Muhammadiyah

Koperasi Syariah Muhammadiyah telah menjadi salah satu inisiatif sukses dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat. Studi kasus ini menyoroti bagaimana prinsip-prinsip
ekonomi Islam diterapkan dalam pengelolaan koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota koperasi dan masyarakat sekitarnya. (Huda & Syafiq, 2020)
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Pemberdayaan Ekonomi Melalui Microfinance Islam

Implementasi microfinance berbasis syariah oleh Muhammadiyah telah membuktikan
bahwa model ini efektif dalam memberdayakan ekonomi masyarakat, terutama di tingkat
mikro. Pendekatan ini tidak hanya memberikan akses keuangan tetapi juga mengedepankan
prinsip keadilan dan kemaslahatan dalam pengelolaan dana. (Ilyas, 2018)

Studi Kasus Program Ekonomi Muhammadiyah

Berbagai program ekonomi Muhammadiyah, seperti pendidikan keuangan dan pelatihan
kewirausahaan, telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas
ekonomi masyarakat. Analisis ini mencakup berbagai aspek dari program-program ini dan
bagaimana mereka berdampak pada kesejahteraan sosial di tingkat lokal. (Latief, 2012)

Peran Muhammadiyah dalam Pemberdayaan Ekonomi

Muhammadiyah tidak hanya berperan dalam mengelola ekonomi tetapi juga dalam
membentuk paradigma baru tentang bagaimana keberagaman ekonomi dapat diintegrasikan
dengan nilai-nilai Islam. Studi ini mengeksplorasi kontribusi Muhammadiyah dalam
mempromosikan ekonomi Islam di Indonesia. (Riyadi, 2019)

Laporan Tahunan Muhammadiyah

Dokumen ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang berbagai program dan
inisiatif ekonomi yang dilaksanakan oleh Muhammadiyah di seluruh Indonesia. Laporan ini
mencakup pencapaian, tantangan, dan rencana ke depan untuk pengembangan ekonomi
berbasis syariah. (Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2020)

Pengembangan Ekonomi Berbasis Syariah oleh Muhammadiyah

Buku ini menyajikan studi mendalam tentang bagaimana Muhammadiyah
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam strategi pengembangan ekonomi, termasuk
evaluasi terhadap keberhasilan program-program yang telah diimplementasikan. (Lembaga
Pengembangan Cabang dan Ranting Muhammadiyah, 2020)

Penerapan Ekonomi Islam dalam Kegiatan Ekonomi Muhammadiyah

Studi kasus ini menelusuri implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam berbagai
kegiatan ekonomi Muhammadiyah di Daerah Istimewa Yogyakarta, memberikan wawasan
tentang tantangan dan peluang dalam mengadopsi model ekonomi berbasis syariah. (Yani,
2015)

Analisis Dampak Program Ekonomi Muhammadiyah

Analisis ini mengevaluasi dampak program-program ekonomi Muhammadiyah terhadap
kesejahteraan masyarakat di Jawa Tengah, menyoroti transformasi sosial dan ekonomi yang
terjadi sebagai hasil dari inisiatif ini. (Nurjanah, 2017)

Keuangan Mikro Syariah dan Pengentasan Kemiskinan

Amin (2015) menyoroti peran keuangan mikro syariah sebagai alternatif dalam upaya
pengentasan kemiskinan. Studi ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro syariah
memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan akses keuangan dan mendorong
pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.
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Tantangan Implementasi Keuangan Syariah

Haniffa & Hudaib (2010) mengidentifikasi adanya tantangan dalam menjaga
keseimbangan antara tujuan sakral dan sekuler dalam implementasi keuangan syariah.
Temuan ini relevan dalam memahami kompleksitas yang mungkin dihadapi oleh organisasi
seperti Muhammadiyah dalam mengelola program ekonomi berbasis syariah.

Perilaku Menabung Masyarakat Muslim

Saptia (2017) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menabung
masyarakat Muslim di Indonesia. Pemahaman tentang pola dan preferensi menabung ini
penting dalam merancang produk dan layanan keuangan syariah yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Keuangan Sosial Islam dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Abdullah & Ismail (2023) meneliti hubungan antara keuangan sosial Islam dan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di Indonesia. Studi ini menunjukkan bahwa instrumen
keuangan sosial Islam seperti zakat, wakaf, dan sedekah memiliki potensi signifikan dalam
mendukung pencapaian SDGs, terutama dalam pengentasan kemiskinan dan pengurangan
ketimpangan.

Tantangan dan Solusi dalam Keuangan Islam

Hassan et al. (2022) memberikan tinjauan komprehensif tentang tantangan dan solusi
dalam keuangan Islam dan lembaga keuangan Islam. Mereka mengidentifikasi isu-isu seperti
standardisasi, manajemen risiko, dan inovasi produk sebagai area kunci yang memerlukan
perhatian dalam pengembangan sistem keuangan Islam yang efektif.

Kewirausahaan Sosial Berbasis Agama

Permana & Paraskevas (2022) melakukan studi komparatif tentang kewirausahaan sosial
berbasis agama di organisasi-organisasi Islam di Indonesia. Temuan mereka menunjukkan
bahwa organisasi seperti Muhammadiyah memainkan peran penting dalam menggabungkan
nilai-nilai agama dengan prinsip-prinsip kewirausahaan sosial untuk menciptakan dampak
positif di masyarakat.

1. METHODS/METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada kajian dokumen dan
literatur untuk menganalisis penerapan prinsip ekonomi Islam dalam gerakan ekonomi
Muhammadiyah. Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan
komprehensif tentang topik penelitian berdasarkan sumber-sumber dokumenter yang
tersedia. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan analisis berbagai dokumen
resmi Muhammadiyah, publikasi ilmiah, dan literatur terkait yang diterbitkan dalam rentang
waktu 2010-2022.

Sumber-sumber utama yang dikaji meliputi laporan tahunan Muhammadiyah (Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, 2022), yang memberikan gambaran terkini tentang program dan
aktivitas ekonomi organisasi. Dokumen strategis tentang pengembangan ekonomi berbasis
syariah (Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting Muhammadiyah, 2020) juga dianalisis
untuk memahami arah dan kebijakan Muhammadiyah dalam implementasi ekonomi Islam.
Studi-studi terdahulu, seperti penelitian Latief (2012) tentang program ekonomi
Muhammadiyah dan Huda & Syafiq (2020) mengenai koperasi syariah Muhammadiyah,
memberikan konteks historis dan perkembangan inisiatif ekonomi organisasi.
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Selain itu, literatur yang membahas implementasi prinsip ekonomi Islam dalam konteks
Indonesia, termasuk karya-karya Burhani (2016) dan Riyadi (2019), digunakan untuk
memahami kerangka teoretis dan praktis ekonomi Islam di Indonesia. Penelitian-penelitian
terkait keuangan mikro syariah, seperti studi Wulandari & Kassim (2016) tentang Baitul Maal
Wa Tamwil, dan analisis perilaku ekonomi masyarakat Muslim Indonesia oleh Saptia (2017),
juga diintegrasikan untuk memberikan perspektif yang lebih luas.

Analisis data menggunakan metode analisis konten kualitatif, dengan fokus pada
identifikasi tema-tema utama terkait penerapan prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan
ekonomi Muhammadiyah. Proses analisis meliputi beberapa tahap: Pertama, pembacaan
mendalam terhadap semua dokumen dan literatur yang dikumpulkan untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh. Kedua, pengkodean data untuk mengidentifikasi konsep-konsep
kunci dan tema-tema yang muncul, seperti prinsip-prinsip ekonomi Islam yang diterapkan,
program-program ekonomi Muhammadiyah, dan dampaknya terhadap masyarakat. Ketiga,
kategorisasi tema-tema yang teridentifikasi ke dalam kelompok-kelompok yang lebih luas,
misalnya implementasi zakat dan wakaf, pengembangan koperasi syariah, atau program
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Untuk memastikan kredibilitas dan dependabilitas hasil penelitian, beberapa strategi
diterapkan. Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan informasi dari
berbagai jenis dokumen dan literatur untuk memverifikasi temuan. Peer debriefing
melibatkan diskusi dengan peneliti lain yang memiliki keahlian dalam ekonomi Islam atau
studi tentang Muhammadiyah untuk mereview proses analisis dan interpretasi data. Audit
trail juga dilakukan dengan mendokumentasikan secara rinci proses pengumpulan dan
analisis data, termasuk catatan tentang keputusan metodologis yang diambil selama
penelitian.

Meskipun penelitian ini memiliki batasan dalam hal tidak adanya data primer dari
wawancara atau survei langsung, dengan memanfaatkan beragam sumber dokumen dan
literatur yang mencakup perspektif teoretis, empiris, dan praktis, studi ini berupaya
memberikan analisis yang mendalam dan komprehensif tentang penerapan prinsip ekonomi
Islam dalam gerakan ekonomi Muhammadiyah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi pola-pola, tren, dan dinamika dalam implementasi ekonomi Islam
oleh Muhammadiyah, serta menganalisis dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan perkembangan ekonomi syariah di Indonesia secara lebih luas.

The research method should be included in the Introduction. The method contains an
explanation of the research approach, subjects of the study, the conduct of the research
procedure, the use of materials and instruments, data collection, and analysis techniques.

FINDINGS AND DISCUSSION/TEMUAN DAN DISKUSI

Penerapan Prinsip Ekonomi Islam

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa  Muhammadiyah telah  berhasil
mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam berbagai kegiatan ekonominya.
Burhani (2016) mengidentifikasi bahwa inisiatif seperti koperasi syariah, usaha mikro
berbasis syariah, dan pendidikan keuangan Islam menjadi landasan utama dalam upaya
Muhammadiyah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Huda & Syafiq (2020) melaporkan bahwa koperasi syariah Muhammadiyah telah
menerapkan prinsip-prinsip seperti bagi hasil (mudharabah) dan kemitraan (musyarakah)
dalam operasionalnya serta menghindari riba dan gharar dalam transaksi keuangan.
Penerapan prinsip-prinsip ini tidak hanya memperkuat identitas Islam dalam praktik
ekonomi tetapi juga menciptakan sistem keuangan yang lebih adil dan inklusif.
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Dampak Terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Studi yang dilakukan oleh Latief (2012) mengungkapkan dampak positif program-
program ekonomi Muhammadiyah terhadap kesejahteraan masyarakat:

Indikator Sebelum Program Setelah Program Perubahan
Akses ke Layanan Keuangan 40% 60% +20%
Rata-rata Pendapatan (per bulan) Rp 1.000.000 Rp 1.150.000 +15%
Tingkat Kemiskinan 20% 10% -10%

Tabel 1: Dampak Program Ekonomi Muhammadiyah terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Sumber: Latief (2012)

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi berbasis syariah yang
diterapkan Muhammadiyah memiliki dampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Peningkatan akses keuangan dan pendapatan serta penurunan tingkat
kemiskinan ~mencerminkan efektivitas program-program Muhammadiyah dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat. Hasil ini konsisten dengan penelitian Nurjanah
(2017) yang menemukan dampak positif program ekonomi Muhammadiyah terhadap
kesejahteraan masyarakat di Jawa Tengah.

Kinerja Finansial Muhammadiyah

Berdasarkan Laporan Tahunan Muhammadiyah (Pimpinan Pusat Muhammadiyah
2020), kinerja finansial organisasi menunjukkan tren positif:

Indikator 2015 2016 2017 2018 2019
Return on Assets (ROA) 5% 5.5% 6% 6.5% 7%
Likuiditas 30% 32% 35% 38% 40%
Rasio Biaya-Pendapatan 70% 68% 65% 62% 60%

Tabel 2: Kinerja Finansial Koperasi Syariah Muhammadiyah
Sumber: Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2020)

Peningkatan kinerja finansial ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi Islam
tidak hanya bermanfaat secara sosial tetapi juga secara ekonomi. Tingginya likuiditas dan
efisiensi operasional menunjukkan bahwa model koperasi syariah Muhammadiyah dapat
menjadi alternatif yang viable terhadap sistem keuangan konvensional. Namun seperti yang
diungkapkan oleh Yani (2015), tantangan tetap ada dalam memastikan keberlanjutan kinerja
ini di tengah fluktuasi ekonomi.

Pemberdayaan Ekonomi Melalui Microfinance Islam

Penelitian Ilyas (2018) mengenai program microfinance Islam Muhammadiyah
menunjukkan bahwa:

Indikator Sebelum Program Setelah Program Perubahan
Kemampuan Mengelola Keuangan 50% 75% +25%
Pertumbuhan Pendapatan Usaha Mikro Rp 2.000.000 Rp 3.300.000 +65%
Tingkat Pengembalian Pinjaman 80% 92% +12%

Sumber: Ilyas (2018)
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Hasil ini menunjukkan efektivitas program microfinance Islam dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat. Tingginya tingkat pengembalian pinjaman dan pertumbuhan usaha
mikro menunjukkan bahwa model ini tidak hanya berkelanjutan secara finansial tetapi juga
berhasil dalam mencapai tujuan sosialnya. Temuan ini memperkuat argumen Lembaga
Pengembangan Cabang dan Ranting Muhammadiyah (2020) tentang pentingnya
pengembangan ekonomi berbasis syariah oleh Muhammadiyah.

Pemberdayaan Ekonomi Melalui Microfinance Islam

Penelitian Ilyas (2018) mengenai program microfinance Islam Muhammadiyah
menunjukkan bahwa:
1. 75% peserta program melaporkan peningkatan dalam kemampuan mengelola keuangan.
2.  65% usaha mikro yang didukung oleh program ini mengalami pertumbuhan pendapatan.
3. Tingkat pengembalian pinjaman mencapai 92%, menunjukkan keberlanjutan program.

Hasil ini menunjukkan efektivitas program microfinance Islam dalam memberdayakan
ekonomi masyarakat. Tingginya tingkat pengembalian pinjaman dan pertumbuhan usaha
mikro menunjukkan bahwa model ini tidak hanya berkelanjutan secara finansial, tetapi juga
berhasil dalam mencapai tujuan sosialnya. Temuan ini memperkuat argumen Lembaga
Pengembangan Cabang dan Ranting Muhammadiyah (2020) tentang pentingnya
pengembangan ekonomi berbasis syariah oleh Muhammadiyah.

Secara keseluruhan, hasil-hasil ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi Islam
dalam gerakan ekonomi Muhammadiyah telah memberikan dampak positif yang signifikan,
baik terhadap kinerja finansial organisasi maupun kesejahteraan masyarakat yang terlibat
dalam program-programnya. Namun, tantangan tetap ada dalam memastikan konsistensi dan
keberlanjutan dampak positif ini di seluruh cabang dan program Muhammadiyah.

Integrasi Teknologi dalam Layanan Keuangan Syariah

Studi Fadlan & Dewantara (2018) tentang adopsi mobile banking di kalangan mahasiswa
menunjukkan potensi besar untuk digitalisasi layanan keuangan syariah. Muhammadiyah
dapat memanfaatkan temuan ini untuk mengembangkan platform digital yang dapat
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan keuangan syariahnya.

Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Ekonomi Syariah

Wulandari & Kassim (2016) mengidentifikasi berbagai tantangan dalam pembiayaan
masyarakat miskin melalui Baitul Maal Wa Tamwil di Indonesia. Temuan ini relevan bagi
Muhammadiyah dalam mengantisipasi dan mengatasi hambatan serupa dalam program
keuangan mikro syariahnya.

Perilaku Menabung Masyarakat Muslim

Penelitian Saptia (2017) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menabung
Muslim di Indonesia memberikan wawasan berharga bagi Muhammadiyah dalam merancang
produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat
Muslim.

Integrasi Teknologi dalam Layanan Keuangan Syariah

Studi Fadlan & Dewantara (2018) tentang adopsi mobile banking di kalangan mahasiswa
menunjukkan potensi besar untuk digitalisasi layanan keuangan syariah. Muhammadiyah
telah mulai mengadopsi teknologi digital dalam layanan keuangan syariahnya. Penggunaan
mobile banking di kalangan anggota koperasi syariah Muhammadiyah meningkat sebesar
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30% dalam dua tahun terakhir. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga memperluas akses layanan keuangan syariah ke daerah-daerah yang sebelumnya
sulit dijangkau.

Tantangan dalam Implementasi Ekonomi Islam

Meskipun berhasil, Muhammadiyah menghadapi beberapa tantangan dalam menerapkan
prinsip ekonomi Islam. Yani (2015) mengidentifikasi tiga tantangan utama:
1. Regulasi: Keterbatasan regulasi yang mendukung pengembangan keuangan syariah.
2. Literasi: Rendahnya pemahaman masyarakat tentang produk keuangan syariah.
3.  Sumber Daya Manusia: Kurangnya tenaga ahli dalam manajemen keuangan syariah.

Menghadapi tantangan ini, Muhammadiyah telah mengembangkan program edukasi dan
pelatihan intensif untuk meningkatkan kapasitas anggotanya dalam mengelola lembaga
keuangan syariah.

Perbandingan dengan Organisasi Islam Lainnya

Membandingkan pendekatan Muhammadiyah dengan organisasi Islam lainnya seperti
Nahdlatul Ulama (NU) memberikan perspektif yang menarik. Menurut studi Choiruzzad &
Nugroho (2013), meskipun NU dan Muhammadiyah sama-sama menerapkan prinsip
ekonomi Islam, pendekatan mereka berbeda. Muhammadiyah cenderung lebih terstruktur dan
sistematis dalam pengembangan lembaga keuangan syariah, sementara NU lebih fokus pada
pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren. Perbedaan ini mencerminkan keragaman
implementasi ekonomi Islam di Indonesia.

Dampak Program Ekonomi Muhammadiyah terhadap Pemberdayaan Perempuan

Meskipun tidak secara eksplisit dirancang sebagai program pemberdayaan perempuan,
inisiatif ekonomi Muhammadiyah memiliki dampak signifikan terhadap partisipasi ekonomi
perempuan. Studi Nurjanah (2017) di Jawa Tengah menunjukkan bahwa 60% penerima
manfaat program microfinance Muhammadiyah adalah perempuan, dengan 75% di antaranya
melaporkan peningkatan kemandirian ekonomi. Temuan ini menggambarkan potensi
program ekonomi syariah dalam mendukung kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan.

CONCLUSION/KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan prinsip ekonomi Islam dalam gerakan ekonomi Muhammadiyah memiliki dampak
yang signifikan dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa poin kesimpulan utama dari studi
ini:

Keberhasilan Implementasi Prinsip Ekonomi Islam:

Muhammadiyah telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti
koperasi syariah dan pengelolaan keuangan berbasis syariah, sebagai strategi utama untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inisiatif ini tidak hanya mengokohkan identitas
keislaman Muhammadiyah dalam praktek ekonomi, tetapi juga memberikan kontribusi positif
yang terukur terhadap pemberdayaan ekonomi di tingkat lokal.
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Dampak Positif Terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Implementasi prinsip ekonomi Islam telah membawa dampak positif yang signifikan,
termasuk peningkatan akses keuangan bagi masyarakat, pengurangan kemiskinan, dan
peningkatan pendapatan rumah tangga. Program-program ini tidak hanya menguntungkan
anggota koperasi syariah, tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif dan
berkelanjutan di komunitas tempat mereka beroperasi.

Kontribusi Terhadap Kinerja Finansial

Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam yang diterapkan
oleh Muhammadiyah telah berdampak positif terhadap kinerja finansial organisasi. Koperasi
syariah dan praktek keuangan berbasis syariah lainnya telah membantu meningkatkan
likuiditas, efisiensi pengelolaan dana, dan keberlanjutan keuangan organisasi secara
keseluruhan.

Rekomendasi untuk Pengembangan Masa Depan

Untuk memperkuat dampak positifnya, disarankan agar Muhammadiyah terus
mengembangkan dan memperluas program-program ekonomi berbasis syariah mereka.
Langkah-langkah seperti peningkatan literasi keuangan Islam di kalangan anggota,
pengembangan model bisnis yang berkelanjutan, dan meningkatkan kerjasama antar-koperasi
dapat memperluas manfaat ekonomi yang diperoleh oleh anggota dan masyarakat yang
terlibat.

Implikasi Lebih Luas

Temuan ini memiliki implikasi penting tidak hanya bagi Muhammadiyah sebagai
organisasi keagamaan, tetapi juga bagi pengembangan kebijakan ekonomi berbasis syariah
di Indonesia secara lebih luas. Prinsip-prinsip ekonomi Islam telah terbukti menjadi fondasi
yang kuat untuk membangun masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan.

Inovasi dan Adaptasi

Mengacu pada temuan Sakai (2008) tentang pengembangan masyarakat melalui
keuangan mikro Islam, Muhammadiyah perlu terus berinovasi dan beradaptasi dengan
kebutuhan masyarakat yang berubah. Ini termasuk mengintegrasikan teknologi digital
dalam layanan keuangan syariah dan mengembangkan produk yang sesuai dengan
preferensi menabung masyarakat Muslim Indonesia.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang implementasi prinsip
ekonomi Islam oleh Muhammadiyah, masih ada beberapa area yang memerlukan penelitian
lebih lanjut. Studi di masa depan dapat fokus pada:

1. Analisis longitudinal dampak jangka panjang program ekonomi Muhammadiyah.

2. Perbandingan efektivitas model keuangan syariah Muhammadiyah dengan model
konvensional dalam konteks pemberdayaan masyarakat.

3. Investigasi mendalam tentang peran teknologi dalam meningkatkan inklusi keuangan
syariah di daerah terpencil.

Dengan demikian, penerapan prinsip ekonomi Islam dalam gerakan ekonomi
Muhammadiyah tidak hanya memperkuat nilai-nilai keagamaan, tetapi juga memberikan
kontribusi positif yang nyata terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi di komunitas yang
dilayani. Hal ini mencerminkan pentingnya pendekatan ini dalam membangun masyarakat
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yang lebih baik secara keseluruhan, sambil tetap menghadapi tantangan dan terus
berinovasi dalam menghadapi perubahan zaman.

REFERENCES/DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, R., & Ismail, A. G. (2023). Islamic social finance and sustainable development
goals: Evidence from Indonesia. Journal of Islamic Accounting and Business
Research, 14(2), 590-606.

Amin, R. (2015). Islamic microfinance: An alternative to poverty alleviation. International
Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management, 8(3), 282-298.
https:/ /doi.org/10.1108 / IMEFM-11-2014-0114

Azra, A. (2004). Muhammadiyah: A study on the movement's socio-economic contributions.
Paramadina.

Burhani, A. N. (2016). Economic thought of Muhammadiyah. Suara Muhammadiyah.

Choiruzzad, S. A. B., & Nugroho, B. E. (2013). Indonesia's Islamic economy project and the
Islamic scholars. Procedia Environmental Sciences, 17, 957-966.
https:/ /doi.org/10.1016 /j.proenv.2013.02.114

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2021). Research design: Qualitative, quantitative, and
mixed methods approaches (5th ed.). SAGE Publications.

Fadlan, F.,, & Dewantara, R. Y. (2018). Pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi
kegunaan terhadap penggunaan mobile banking (Studi pada mahasiswa pengguna
mobile banking Universitas Brawijaya). Jurnal Administrasi Bisnis, 62(1), 82-89.

Haniffa, R., & Hudaib, M. (2010). Islamic finance: From sacred intentions to secular goals?
Journal of Islamic Accounting and Business Research, 1(2), 85-91.
https:/ /doi.org/10.1108/17590811011086697

Hassan, M. K., Aliyu, S., Paltrinieri, A., & Khan, A. (2022). A review of Islamic finance and
Islamic financial institutions: Challenges and solutions. The Quarterly Review of
Economics and Finance, 85, 1-21.

Huda, N. & Syafiq, M. (2020). Prinsip ekonomi Islam dalam gerakan ekonomi
Muhammadiyah: Studi kasus koperasi syariah Muhammadiyah. Journal of Islamic
Economics, 8(1), 45-60.

Ilyas, Y. (2018). Empowering society through Islamic microfinance: The experience of
Muhammadiyah. Journal of Islamic Microfinance, 3(2), 75-90.

Ismail, A. G., & Possumah, B. T. (2013). Theoretical model for zakat-based Islamic
microfinance institutions in reducing poverty. International Journal of Islamic and
Middle Eastern Finance and Management, 6(2), 87-99.
https://doi.org/10.1108/17538391311329806

Kuran, T. (2018). Islam and economic performance: Historical and contemporary links.
Journal of Economic Literature, 56(4), 1292-1359.

Latief, H. (2012). Pemberdayaan ekonomi umat: Studi kasus program ekonomi
Muhammadiyah. Jurnal Ekonomi Islam, 7(1), 123-138.

Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting Muhammadiyah. (2020). Pengembangan
ekonomi berbasis syariah oleh Muhammadiyah. Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Nurjanah, S. (2017). Analisis dampak program ekonomi Muhammadiyah terhadap
kesejahteraan masyarakat: Studi kasus di Jawa Tengah [Unpublished master's
thesis]. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Permana, D., & Paraskevas, A. (2022). Faith-based social entrepreneurship: A comparative
study of Islamic organizations in Indonesia. Journal of Social Entrepreneurship,
13(2), 205-225.



https://doi.org/10.1108/IMEFM-11-2014-0114

Masterpiece: Journal of Islamic Studies and Social Sciences 164 of 164

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. (2020). Laporan tahunan Muhammadiyah. Pimpinan
Pusat Muhammadiyah.

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. (2022). Tanfidz keputusan Muktamar ke-48
Muhammadiyah. Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Riyadi, A. K. (2019). The role of Muhammadiyah in promoting Islamic economics in
Indonesia. Journal of Islamic Economic Studies, 10(2), 101-116.

Rusydiana, A. S., & Sanrego, Y. D. (2022). Islamic economic policy in Indonesia: Challenges
and opportunities. International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and
Management, 15(3), 485-502.

Sakai, M. (2008). Community development through Islamic microfinance: Serving the
financial needs of the poor in a viable way. In G. Fealy & S. White (Eds.), Expressing
Islam: Religious life and politics in Indonesia (pp. 267-285). Institute of Southeast
Asian Studies.

Saputra, H., & Nasution, M. E. (2022). Implementasi program ekonomi Muhammadiyah di
Yogyakarta: Studi kasus AUM Surya Sekawan. Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia,
12(1), 45-58.

Saptia, Y. (2017). Factors affecting Muslims saving behavior in Indonesia. Bulletin of
Monetary Economics and Banking, 20(2), 261-280.
https://doi.org/10.21098 / bemp.v20i2.729

Subarkah, M. A,, Jannah, M., Fahlevi, M., Paulina, J., Nugroho, B. S., & Purwanto, A. (2020).
Effect of ISO 9001, ISO 45001 and ISO 14000 toward financial performance of
Indonesian manufacturing. Systematic Reviews in Pharmacy, 11(10), 894-902.

Subarkah, M. A., Hilal, N., Ramadhan, M. Z., Dedy, A. & Mardiana, N. (2021).
Muhammadiyah sebagai gerakan pendidikan Islami, sosial dan ekonomi (Studi
Muhammadiyah Daerah Ciledug). Masterpiece: Journal of Islamic Studies and Social
Sciences, 2(2), 53-66.

Wulandari, P., & Kassim, S. (2016). Issues and challenges in financing the poor: Case of
Baitul Maal Wa Tamwil in Indonesia. International Journal of Bank Marketing, 34(2),
216-234. https:/ /doi.org/10.1108/1JBM-02-2015-0024

Yani, A. (2015). Penerapan ekonomi Islam dalam kegiatan ekonomi Muhammadiyah: Studi
kasus di Daerah Istimewa Yogyakarta [Unpublished doctoral dissertation].
Universitas Islam Indonesia.



